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ABSTRACT

Return on Equity and Current Ratio tend to fluctuate as well as share
price experienced the same thing. This can be caused by internal and external
factors of the company, besides the sluggish economic purchasing power of the
community was one of the factors that can be influential. Seen from these problems
this study aims to determine the development of The Effect of Return on Equity and
Current Ratio on Stock Price, and determining how much influence of The Effect of
Return on Equity and Current Ratio on Stock Price either partially or simultaneously
in Automotive sector companies listed in Indonesia Stock Exchange period 2013-2017.

The research method used is descriptive method and verification method. While

the data used are secondary data covering The Effect of Return on Equity, Current
Ratio, and Stock Price. Methods of data collection through literature study in the form
of journal, data in Automotive Company, previous research, website access, and www.
Idx.co.id. The analysis model used is Multiple Linear Regression Analysis by
performing T-Test (Partial) and F-Test (Simultaneous).
The results of this study show that the variable net profit Return on Equity have a
significant effect on stock prices, while the variable of Current Ratio partially have
negative and significant effect to share price and simultaneous variable of Return on
Equity and Current show result which have significant effect to stock price.

. PENDAHULUAN yang cepat dan berkesinambungan. Salah
1.1 Latar Belakang Penelitian satunya adalah informasi  kondisi
Pasar modal memiliki peran keuangan. Untuk itu laporan keuangan
penting dalam kegiatan ekonomi, terutama harus mampu menggambarkan posisi
di negara yang menganut sistem ekonomi keuangan dan hasil-hasil usaha
pasar. Pasar modal menjadi salah satu perusahaan pada saat tertentu secara
sumber kemajuan ekonomi karena dapat wajar.
menjadi sumber dan alternatif bagi Untuk  memperoleh  gambaran
perusahauan disamping bank. mengenai hasil atau perkembangan usaha
Bagi perusahaan yang ingin terus perusahaan yang behersangkutan, maka
mengembangkan usahanya tentu harus perlu dilakukan analisis atas laporan
dapat meningkatkan modal usahanya keuangan. Analisis laporan keuangan
dengan cara melakukan penjualan saham perusahaan pada dasarnya meliputig
di pasar modal. Semakin pesatnya perhitungan rasio-rasio. Penelitian ini
perkembangan pasar modal di Indonesia memakai analisis laporan keuangan
saat ini membutuhkan dukungan informasi sebagai evaluasi kinerja keuangan yang
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akan menggunakan rasio-rasio. Rasio-rasio
diantaranya adalah rasio profitabilitas yang
akan digunakan oleh penelitian tersebut
yaitu Tingkat Pengembalian Modal (ROE)
Sedangkan Rasio likuiditas yang akan di
gunakan adalah Rasio Lancar
(CR).Analisis dari suatu perusauthaan, bila
disusun secara baik dan akurat dapat
memberikan gambaran keadaan yang
nyata mengenai hasil atau prestasi yang
telah dicapai oleh suatu perusahaan (Agus
Harjito dan Martono, 2011:52)
Untuk  permasalahan
perusahaan, pasar modal
suatu sarana Yyang dapat mengatasi
permasalahan tersebut dan juga bisa
sebagai sarana bagi perusahaan yang
memiliki banyak dana. Pasar modal adalah
termasuk investasi yang likuiditasnya tinggi
sehingga pemilik modal dapat
memaksimalkan nilai perusahaan. Dan
untuk menghasilkanut laba dalam kegiatan
operasionalnya, perusahaan harus dapat
mengetahui kemampuan perusahaan
dalam pemenuhan kewajiban bagi para
investornya. Jika investor ingin melihat
tingkat keuangan perusahaan, dapat dilihat
dari laporan keuangan secara terbuka di
perusahaan publik yang masih terdaftar di
Bursa Efek. Laporan keuangan sangat
berguna bagi pihak perusahaan karena

likuiditas
merupakan

laporan keuangan sebagai pengukur
kinerja perusahaan dan juga dapat
membantu  kegiatan investasi dipasar
modal.

Profitabilitas mempunyai arti
penting bagi perusahaan di dalam
mempertahankan kelangsungan

hidupnyhva untuk jangka panjang karena
seorang investor atau pemegang saham
badan usaha  berkepentingan  atas
penghasilan saat ini dan yang diharapkan
di masa yang akan datang, kestabilan
penghasilan dan keterkaitan dengan
penghasilan  perusahaan yang lain
sehingga investor atau pemegang saham

perlu memperhatikan profitabilitas
perusahaan.

Return on  Equity  mengukur
kemampuan perusahaan menghasilkan

laba bersih berdasarkan modal tertentu.
Kenaikan rasio ini berarti terjadi kenaikan
laba bersih dari perusahaan yang
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bersangkutan. Jadi, para investor dapiutat
menggunakan indikator ROE sebagai
bahan pertimbangan dalam memilih saham
atau menanamkan modalnya, karena rasio
ini menunjukkan bahwa dengan kinerja
manajemen meningkat maka perusahaan
dapat mengelola sumber dana pembiayaan
operasional secara efektif untuk
menghasilkan laba beutrsih  sehingga
saham perusahaan banyak diminati
investor. Dengan tingginya ROE, maka
akan menarik investor untuk menanam
modal di perusahaan sehingga permintaan
atas saham naik dan akan meningkatkan
harga saham perusahaan tersebut.

Current ratio (CR) didapatkan
dengan membandingkan nilai aset lancar
dengan liabilitas lancar perusahaan.
(Hendra Adhitya Wicaksono, 2013)
Current Ratio vyang terlalu tinggi
menunjukan adanya kelebihan uang kas
atau aktiva lancar lainnya dibandingkan
dengan yang dibutuhkan sekarang. Jadi,
Current Ratio dapat menunjukan sejauh
mana aktiva lancar meniyfjamin
pembayaran dari kewajiban lancarnya,
sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi
minat para investor untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan. (Kasmir,
2015:135) apabila rasio lancar (Current
Ratio) rendah, dapat dikatakan bahwa
perusahaan kurang modal untuk
membayar utang. Namun, apabila hasil
pengukuran crasio tinggi, belum tentu
kondisi perusahaan sedang baik..

Berdasarkan wuraian tersebut di
atas, penulis melakukan penelitian ini,
dengan judul “Pengaruh Tingkat
Pengembalian Ekuitas dan Rasio Lancar
terhadap Harga Saham pada Perusahaan
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia”.

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah
diungkapkan  tersebut, maka  dapat
diidentifikasikan masalah-masalah yang
ada sebagai berikut :
1. Harga penutupan saham perusahaan
sektor otomotif itu menurun pada tahun
2014, yang diseiybabkan oleh



kenaikan harga Bahan Bakar Minyak
(BBM) membuat pekerja menunda
pembelian dan menyebabkan
keuntungan perusahaan menurun dan
minat investor pun menjadi berkurang.
2. Harga penutupan saham menurun
disebabkan oleh harga saham yang

menurun pada tahun 2015, yang
disebabkan oleh menurunnya
permintaan pembelian pada sektor
otomotif, ini karena  banyaknya

kejadian PHK di tahun 2015 membuat

pekerja menunda pembelian dan
ymenyebabkan keuntungan
perusahaan menurun dan  minat

investor pun menjadi berkurang

3. Nilai pada Tingkat Pengembalian
Ekuitas ada yang mengalami kenaikan
dan ada juga yang mengalami
penurunan dari setiap tahunya.

4. Nilai pada Rasio Lancar ada yang
mengalami kenaikan dan ada juga
yang mengalami penurunan dari setiap
tahunnya.

5. Ada banyak faktor yang mempengaruhi
harga saham baik faktor internal
maupun  faktor eksternal yangyz
menyebabkan Tingat Pengembalian
Ekuitas dan Rasio Lancar juga
menurun, yang disebabkan oleh
menurunnya permintaan pembelian
pada sektor otomotif.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang
dikemukakan tersebut maka pertanyaan
penelitian yang akan diajukan adalah
spertidibawah:

1. Bagaimana perkembangan Tingkat
Pengembalian Modal pada perusahaan
Otomotif yang terdaftar dkhvi Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2017.

2. Bagaimana  perkembangan  Rasio
Lancar pada perusahaan Otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017.

3. Bagaimana perkembangan Harga
Saham pada perusahaan Otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017.
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4. Seberapa besar pengaruh Tingkat
Pengembalian Modal dan Rasio
Lanacar terhadap Harga Saham pada
perusahaan Otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2017 baik secara Parsial maupun
secara simultan

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
penelitianibermaksudauntuk

memilikindata daneinformasiserta

mengetahuibseberapas gedespengaruh

ROE dan CR terhadapuHargavusaham

padas perusahaangjOtomotif.

Tujuanu yang akan dicapai
daringpenelitians ini berdasar
latargfbelakang, identifikasi danb rumusan
masalahiyangddikemukakan diatasialah :
1. Mengetahuik perkembangan Tingkat

Pengembalian Modal pada perusahaan
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017.

2. Mengetahuik perkembangan Rasio
Lanacar pada perusahaan Otomotif
yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017.

3. Mengetahui perkembangan Harga
Saham pada vperusahaan Otomotif
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017.

4. Mengetahui besarnya pengaruh
Tingkat Pengembalian jgModal dan
Rasio Lanacar terhadap HargavSaham
pada perusahaan Otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017 baik secara parsial
maupun secara simultan

1.4 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Praktis

Bisa emberikaninformasik untukg
parasiinvestor yang
bakalanrasiokkeuangan
perusahaan.Penelitianinik
diharapkanmdapatg digunakangsebagai
pertimbanganvfudalam

melakukanriinvestasi, sehingga para
investojgridapatgmengambil
keputusangtepati dalan
melakukanginvestasit dalamdsuatu
perusahaang.

2. Kegunaan Akademis
< Buat penulis biar
wawasannya

bias bertambah
dansjuga



pengetahuangnya, jadi bias tau gimana
nginvest yangsbenarj bagaimanlk.

< Untukovperusahaanad dalam
penelitianginilakan bermanfaat
sebagaisubahanhv masukanjsdalam
pengambilan keputusan

atausckebijakan perusahaan..

% Bagi Kampus dalamvpenelitian ini akan
memberikan  acuan  baru  untuk
dijadikan contoh atau referensi dalam
metode penelitian yang nantinya dapat
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membantu para mahasiswa tahun
ajaran berikutnya..
II.  Kajian Pustaka, Kerangka

Pemikiran dan Hipotesis
2.1 Kajian Pustaka
1. Tingkat Pengembalian Modal (ROE)

ROE (Return On Equity) adalah rasio
yang menunjukkanv kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih dengan menggunakan modal sendiri
dan menghasilkan laba bersih yang
tersedia bagi pemiliklatau investor. ROE
sangat bergantung pada besar kecilnya
perusahaant, misalnya untuk perusahaan
kecil tentu memiliki modal yang rhelative
kecil, sehingga ROE yang
dihasilkanpunvkecil, begitu pula sebaliknya
untuk perusahaan besar.

Berdasarkan pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa return on equity
merupakan rasio sejauh mana perusahaan
mampu mendapatkan keuntungan yang di
ukur dengan membadingkan laba bersih
dengan jumlah modal. Maka perhitungan
return on equity dilakukan dengan
menggunakan rumus Kasmir (2015:204) :

Laba Bersih Setelah Pajak

= 0,
kOE Total Equity x 100%
2. Rasio Lancar (CR)
Menurut Fahmi (2012) menyatakan

bahwa "current ratio (Rasio Lancar)
adalah ukuran yang umumvdigunakan atas
solvensi jangka pendek, kemampuan suatu
perusahaan memenuhivkebutuhan utang
ketika jatuh tempo".

Berdasarkan pengertian diatas dapat
disimpulkan bahwa CR adalah rasio yang
megukur antara jumlah aktiva lancar
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dengan hutang lancar untuk mengetahui
sejauh mana perusahaan mampu menutupi

hutang jangka pendeknya. Maka
perhitungan CR  dilakukan  dengan
menggunakan rumus Kasmir (2015:135):

_ Aktiva Lancar

CR x 100 %

- Hutang Lancar

3. Harga Saham

Harga pasar merupakan harga yang
paling mudahvditentuutkan karena harga
pasar merupakan harga suatu saham pada
pasar yang sedang berlangsunh. Jika
pasat bursa efek sudah tutup, maka harga
pasar adalah harga penutupan (closing
price)..

2.2 Kerangka Pemikiran
1. Hubungan Tingkat Pengembalian
Modal (ROE) dengan Harga Saham
ROE mengkajik sejauh mana suatu
perusahaan mempergunakan sumber daya
yang dimiliki untuk mampu memberikan
laba atas equitas atau rasiov untuk
mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan modal sendiri. Semakin tinggi rasio
ROE menandakan kinerja perusahaant
semakin baik atau efisien, nilai equity
perusahaan akan meningkat dengan
peningkatan rasio ROE kemjgampuang
perusahaan dalam menghasilkan laba
bersih yang dikaitkan dengant pembayaran

dividen semakin meningkat dan akan
terjadi kecenderunga naiknya harga
saham.

2. Hubungan Rasio Lancar (CR)

dengan Harga Saham

Current Ratio dapat menunjukan sejauh
mana aktiva lancar menjamint pembayaran
dari kewajiban lancarnya,utx sehingga hal
tersebut dapat mempgengaruhi minat para
investor untuk menanamkan modahlnya
pada perusahaan.apabila rasio lancar
(Current Ratio) rendah, dapayt dikatakan
bahwa perusahaanvkurang modal untuk
membayar utang. Namun, apabila hasil
pengukuran rasio tinggi, belun tenti kondisi
perusahaanvsedang baik..
3. Hubungan Tingkat

Modal (ROE), Rasio Lancar

dengan Harga Saham

Pengembalian
(CR)



Dalam penelitian Reynard Valintino dan
Lana Sularto (2013) menguji adanya rasio
tingkat pengembalian equitas dan rasio
lancar bahwa hasilnya semua variabel
tersebut secara simufltan berpengaruh
signifikan terhadap harga saham, hal
tersebut terbukti setelahf melakukan uji f
ternyata secara bersama-saama variabel
tersebutt adanyaa pengaruht secaraa
signifikan..

2.3 Hipotesis
Berdasarkansaidentifikasipermasalah,
tujuanuypenelitian, dantrkerangka
ihpemikiran makarhipotesis
dinyatakanoksebagaijhberikut:
H1 Tingkat Pengembalian
berpengaruh  signifikan
Harga Saham.
Rasio Lancar berpengaruh
signifikan terhadap Harga Saham.

: Tingkat Pengembalian Modal dan
Rasio Lancar secara simultan
berpengaruh  signifikan terhadap
harga Saham..

Ill. Objek da Metode Penelitian
3.1 Objek Penelitian
Sugiyono  (2012:13)
bahwa Objekkjpenelitian
sasaranlkilmiah
untukhgmendapatkanmndatanvdengan
tujuanjadan kegunaanbgtertentu tentangjh
sesuatugthalklobjektif,jgvalidkgdannhreliable
tentangmasuatuzxhaltw(variabel tertentu)
Objek penelitiannya adalah Pengaruh
Tingkat Pengembalian Modal dan Rasio

Modal
terhadap

H2

H3

menjelaskan
ialah

Lancar terhadapmnHargabcSaham.
Penelitian dilakukan padadsperusahaan
Otomotif

yangjhterdaftarjhdikiBursabgEfekoilndonesi
anb(BEI).

3.2 Metode Penelitian
Pengertianbgmetodekjpenelitian  yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2012: 2),
metode penelitian merupakan carakjilmiah
untuklkmendapatkahnvtdatavjyang
validyrdengancztujuanbdditemukan,

2. Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasikjvariabellodiperlukan
untukkjmenentukankuindikator,
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dibuktikanbvdanvtdikembangkan
suatutrpegcngetahuanadsehinggabapada
gilirannyairdapatnhdigunakan

untukbymemahami, memecahkanjhdan
mengantisipasiuimasalah.

Sugiyono (2009:29)
menjelaskankibahwa metodekodeskriptif

ialah metodekjyangikjdigunakan tuk
menggambarkangfataunhmenganalisis
suatumkhasiltepenelitian tetapibytidak
digunakanklufntukpomembuat
kesimpulanbvyang lebihyhluas. Sedangkan
pengertian metoda
verifikatifvfcmenurutjuSugugiyono (2012:8)
menjelaskan bahwa  metodekiverivikatif
diartikankosebagaiplpenelitian
yangbydilakukan bagi
populasiytataukosampel tertentuhydengan
tujuaniyuntuk menguijibthipotesisplyang
tlahutditetapkan.

Padabupenelitianlpini,
metodaerdeskriptif digunakanutuntuk
memberikan penjelasan atau gambaran
variabel masing-masing yang diteliti yaitu
Tingkat Pengembalian Mffodal (ROE),
Rasio Lancar (CR) dan HargakjSaham.
Sedangkanbyuntuk metodeiyverifikatif
digunakanbauntukvxmengetahui besarnya
pengaruhoi Tingkat Pengembalian Modal
(ROE) dan Rasio Lancar (CR) terhadap
Harga Saham.

1. Desain Penelitian
Moh. Nazir (2009:84) menyebutkan

kalonbdesainknpenelitian yaitunjsemua
proseslkyangpkjdiperlukan dim
perencanaankodan

pelaksanaankipenelitian. Sugiyono
(2010:13) penjelasanouproses

penelitianlkdisampaikanpyseperti
teoriojsebagaipxberikut :
Prosesldpenelitianlifmeliputi :
Sumberklmasalah
Rumusankvmasalah

Konseplmdapo teorivzyangoprelevan
Pengajuannchipotesis
Metodojpenelitian
Menyusungeinstrumentovpenelitian
Kesimpulanmn

NogkwNE

ukurankiserta skalapkdari variabeljuvariabel
yg beradadudalamyrpenelitian,
sehinggabvpengujianokhipotesis



bantubhstatistik
benarvtsesuai

denganmnalat
dapatbtdilakukanklsecara
denganbyjudulhypenelitian.

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel

Variabel

Indikator

Tingkat Pengembalian Modal (X1)

Rasio Lancar (X2)

Harga Saham (Y)

ROE

Laba Bersih Setelah Pajak

x 100 %
Total Equity

Aktiva Lancar
=—x100%
Hutang Lancar

3. Sumber dan Teknik Penentuan Data
Jenisatdata yangutdigunakanvzpeneliti

dalam penelitianvtini tentang seberapa

besar Pengaruh Tingkat Pengembalian
Modal (ROE) dan Rasio Lancar (CR)
terhadap Harga Saham
adalahctdataiusekunder.

Teknik penentuan

datactyangoidiperoleh melalui
populasimkdanbtsampel.
Populasidibhpenelitian inihtadalah laporan
keuangan seluruhkuperusahaan Otomotif
yangyrterdaftarmxdikIBEI yaitu 13
perusahaan yangutdiambil sebanyak 6
perusahaan dalam 5
perioda,uyjadilkpopulasi dim penelitianbyini
sebanyakur 30 datako. Adapunk]
pertimbanganoitertentukldalam
pengambilanbhsampelpkyaitu:

1. Sampelkjmewakili
fenomenabtyangbudipilih.

2. Sampeltcmudah
diperolehvzdanhysesuai
denganityangbhdibutuhkan.

3.  Sampeliymerupakan dataourasio
keuanganbvyangjhberasal
darinxlaporannukeuangan.

4. Teknik Pengumpulan Data
Tekniknhpengumpulaniudata yg

digunakanjkdalamoipenelitian  iniytadalah

sebagaihzberikut :
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1. Studi Kepustakaan (Library Research)
Menurutuy Sugiyono (2012)
mengemukakanjkbahwpo
studikjkepustakaan
adalahjhykajiankjteoritis, referensiiuhgserta

literature ilmiahkilainnya ang
berkaitanbvdenganmxbudaya, nbnilai,
danmcnorma yg
berkembangkypadalosituasi social

yangjrditeliti.

5. Rancangan Analisis dan Pengujian
Hipotesis
UmimbNarimawati (2010:41)
bahwamnrancangan analisisoimerupakan

sebuahmjproseslamencari dannymenyusun

secaralpsistematis datacxyang
tlahkjdiperoleh darikjhasil
observasilolapangan,  dankudokumentasi
dgn caraitmengorganisasikan

datakckedalammvkategori,
menjabarkanlokedalam
melakukanknsintesa,
polabh, memilihopmana
yanglklebihmnpenting danyu ygbyakan
dipelajaribg, danczmembuatmhkesimpulan
sehingganxmudah dipahamintoleh
dirivzsendiri maupunucorangmblain.
Metode yang digunakan
dalamnzpenelitianbcini adalah
metodebzdeskriptif dannzverifikatif melalui
pendekatan analisis kualitatif. Dimana
variabel X1 Tingkat Pengembalian Modal
(ROE) dan X2 Rasio Lancar (CR) melalui
variabelbtY Harga Sahamop.

unitnuunit,
menyusunutkedalam




Penulisokmenggunakanknanalisis
regresilmlinier bergandanbauntuk
mencarioypengaruh Tingkat Pengembalian
Modal (ROE),Rasio Lancar
(CR)dancsHarganzsaham
padabdperusahaan
tercatatdtdi BursajmzEfek
Indonesiamv(BEI) periodenbtahun 2013-
2017, yangvntkemudianmzdilanjutkan
denganbzanalisis  wekorelasi,bvkoefisien
determinasinbdan pengujiamd

Otomotifbiyang

IV. Hasil Penetian dan Pembahasan
Hasilmvpenelitianx dengan

menggunakanv

analisismcregresimhberganda (Multiple

hipotesisxduntukbymenguiji
kebermaknaannudari pengaruhcvtersebut.
Rancanganvtpengujian

hipotesisncpenelitian inincuntuk
mengujihfada
tidaknyakbupengaruhknantara
variabelnzindependentiuyaitu Tingkat

Pengembalian Modal (ROE) h(X1)vxdan
Rasio Lancar (CR) (X2) dan variabel
dependen yaitu Harga Saham (Y) pada
perusahaan Otomotif.

Regression) dapatbgdilihavz padamstabel
berikut ini :

Tabel 2. Analisis Regresi Berganda
Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3787.274 1125.110 1 (Constant)
ROE 94.103 38.498 419 ROE
CR -12.835 5.982 -.368 CR
a. Dependent Variable: Return Saham
Dari  persamaan  regresi linear ROE makabtakan diikutintsemakin
berganda diatas menunjukan tanda meningkatnyabzHargabrSaham..
koefisien variabel bebas menunjukan arah vbKoefisien regresi untuk Rasio lancar
hubungan dari tingkat pengembalian (CR) bernilai negatif, artinyny
moudal (ROE), Rasio lancar (CR) dengan semakinvrmeningkat CR  makangakan
Harga Saham. Koefisien regresi untuk diikutibcsemakin menurunnya
tingkat pengembgcalian modal (ROE) HargamxSaham.
bernilai positif menunjukkanbhbahwa Hasilnmganaslisis koefisienmtkorelasi
hubunganvtyang terjadiczantarabgvariabel danzvkoefisien determinasi dapatmaddilihat
bbs denganbrvariabelbtterikatitadalah padamatabelvtberikutyrini :
searahnb, artinyavrsemakinbrmeningkat

Tabel 3. Koefisien Korelasi dan Koefien Determinasi
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Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 4942 244 .188 2273.957
a. Predictors: (Constant), ROE, CR
Berdasarkan tabel 3  diperoleh Harga sahtam. tingkat pengembalian
koefisien korelasi 0,494 dan modal (ROE), Rasio lancar
koefisienbrdeterminasinusebesar 0,244. berpengaruh sebesar 24,4% terhadap
Halmxininbgberartiffoahwa tingkat Harga Saham.
pengembalian modal (ROE), Rasio lancar Hasil pengujian hipotesis seperti
(CR) memiliki hubungan yang kuat dengan terlihat di tbl dibawahonini :
Tabel 4. Uji Hipotesis Parsial
Variabel T Hitung Sig Keterangan
NPM 2.444 0.021 Signifikan
TATO -2.146 0.041 Tidak Signifikan
Secara parsial tingat pengembalian berpengaruhmnnegatifbrdan
modal (ROE) tidakbrsignifikan
berpengaruhnbpositifsbvdannxsignifikan terhadapncHargamgSaham.
terhadapnvHargansnfSaham. Hasilbhpenelitian inimtsesuai dgn
Hasilnypenelitian ininmsesuai dengn penelitian yangnbdilakjhvukanvdoleh
penelitianmcyangbtdilakukaniboleh Pande Widya Rahmadewi, Nyoman
Reynard Valintino, Lana Sularto (2013). Abundanti (2018)
Perputaran Resio Lancar
Tabel 4. Uji Hipotesis Simultan
Model F Hitung Sig Keterangan
1 Regression
Residual 4.364 0.0232 Signifikan
Total
Secara simultan diperoleh hasil bahwa Rasio lancar (CR)berpengaruhtsignifikan

tingkat pengembalian modal (ROE), dam

V. Kesimpulan Dan Saran
Secaranxparsial tingkat pengembalian

modal (ROE), tberpengaruh
positifnjsignifikan

terhadapbzHarganrSaham,nvdan Rasio
lancar (CR) berpengaruh  negative

tidakvrsignifikanbeterhadapnsHargaldSaha
m.

Secaraposimultan tingkat
pengembalian modal (ROE), dam Rasio
lancar (CR)vberpengaruh signifikan
terhadapmuHargambSaham.

Tingkat Pengembalian Modal (ROE) pada
perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI

terhadapgHarga Saham.

periode 2013-2017 cenderung menurun.

Namum adapun hal
perusahaan
biaya produksi

yakni
meminimalkan

yang disarankan,
direkomendasikan
untuk

menyiasati harga bahan baku yang mahal

serta menghidari

kenaikan hnarga jual

produk, maka konsumen dan pelanggan

akan

meningkat

sehingga keuntungan

yang didapat perusahaan akan bertambah,
selain itu dengan mempertahankan kinerja

perusahaannya yang

lebih baik lagi

dengan cara menambahkan pasilitas yang
lebih  menarik dimata konsumen dan
meningkatkan penjualan melalui promosi

(8)




baik dalam iklan, brosur dacn lainnya
supaya nantinya dapat dinikmati oleh para
konsumen dan apabila kinerja perusahaan
bagus itu akayfxn banyak investor untuk
menanamkan sahamnya. Rasio Lancar
(CR) pada perusahaan Otomotif yang
terdaftar di BEl periode 2013-2017
cenderung menurun. Namun adapun hal

yang disarankan, perusahaan di
rekomendasikan mengelola asetnya
dengan  baik seperhti  menyisihkan

sebagian pendapatan disimpanu dalam
bentuk kas sebagai perlindungan apabila
kinerja keuangan perusahaan bermasalah
dimasa yang akan datang, meyisihkan
sebagian pendapatan ugcntuk berinvestasi
seperti berinvestatsi dalam jangvka pendek
berupa deposito sehgvingga keuntungan
yang diperoleh juga lebih besar dari
tabungan

Karena ketika semakin tinggi nilai ROE
dan CR akan menarik perhatian investor
untuk berinvestasi lebih terhadap
perusahaan. Dengan banyaknya ginvestor
yang berinvestasi, secara tidak langsung
Harga Saham pada perusahaan pun akan
meningkat..
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